BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan motivasi memiliki arti tersendiri bagi setiap
pendidikan dalam upaya belajar dan pembelajaran. Untuk dapat terlaksananya
suatu kegiatan, pertama-tama harus ada dorongan atau rangsangan untuk
melaksanakan kegiatan itu. dengan kata lain untuk dapat melaksanakan sesuatu
harus ada motivasi. Begitu juga dalam kegiatan belajar. Motivasi mempunyai tiga

fungsi :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi.

2. Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dijalankan guna mencapai tujuan itu, dengan menyampingkan
perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu.'

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti segala sesuatu yang

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. 2

Sedangkan pengertian motivasi adalah suatu upaya yang terdapat pada diri
manusia yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah

lakunya untuk memenuhi kebutuhannya yang telah ditentukan sebelumnya.

'S, Nasution, Didakti Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 78
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 60



Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak yang

mampu menimbulkan kesemangatan atau kegairahan dalam belajar. *

Jadi dapat di simpulkan bahwa, seseorang itu akan behasil dalam belajar
kalau dalam dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Keinginan dan dorongan

untuk belajar itu yang disebut dengan motivasi.

Dalam proses pendidikan aspek motivasi ini sangat penting, terutama
dalam kegiatan proses pembelajaran. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar antara lain :

1. Faktor individu

Seperti halnya : pertumbuhan, kecerdasan, latihan, dan faktor pribadi.

2. Faktor sosial
Seperti halnya : keluarga atau keadaan rumah tanggga, guru dan cara

mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial. 4

Hasil penelitian Miranda Nur Q.A.(2011) menunjukkan bahwa tidak
dikuasainya sejumlah SK, KD, dan indikator tertentu dalam UN SMA tahun
2008/2009, 2009/2010, dan 2010/2011 oleh peserta didik disebabkan oleh
sembilan faktor utama sebagai berikut. Pertama, kualitas intake peserta didik di
sejumlah SMA rendah, terutama SMA yang berada di daerah pinggiran atau

pedesaan. Hal ini disebabkan oleh tidak berjalannya sistem rekrutmen dan seleksi

3 Afifudin, Psikologi Pedidikan Anak Usia Sekolah Dasar (Solo: Harapan Massa, 1988), h. 110
4Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 102



seperti yang diharapkan karena rasio jumlah pendaftar dan daya tampung sangat
rendah.

Kedua, terkait dengan faktor pertama, etos belajar peserta didik rendah.
Hal ini tercermin dari jumlah waktu yang mereka gunakan untuk belajar sangat
terbatas, yaitu di bawah dua jam sehari. Ketiga, kemamuan berpikir kritis peserta
didik rendah. Mereka mengalami kesulitan apabila diajak berpikir pada level
analisis, sisntesis, dan evaluasi.

Keempat, peserta didik kurang percaya diri dalam menghadapi Ujian
Nasional. Sejumlah peserta didik lebih suka mencari “bocoran” soal dari pada
belajar dengan benar. Ini disebabkan oleh faktor kedua dan ketiga di atas.
Kelima, strategi mengerjakan soal yang digunakan oleh peserta didik kurang
tepat. Hal ini berakibat pada pengerjaan soal yang kurang taktis.

Keenam, beberapa soal tidak dapat dikerjakan oleh sebagian besar peserta
didik secara benar, padahal menurut para guru soal-soal tersebut dianggap sangat
mudah. Ada kekhawatiran bahwa kunci jawaban soal-soal tersebut salah. Ketujuh,
jumlah dan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran kurang, terutama sarana
dan prasarana laboratorium dan perpustakaan.

Keterbatasan tersebut membuat proses pembelajaran tidak dapat berjalan
secara maksimal. Kedelapan, dana yang dimiliki oleh sejumlah sekolah sangat
terbatas. Dengan dana yang terbatas, sekolah tidak mampu menjalankan semua
programnya secara maksimal. Kesembilan, sejumlah sekolah memiliki kualitas

kepemimpinan yang kurang baik. Ini antara lain tercermin dari kurang jelas dan



kurang terarahnya visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah, serta strategi pencapaian
sasaran tersebut.’

Dengan adanya berbagai permasalahan yang ada di Indonesia terutama
pada dunia pendidikan maka munculah kebijakan baru yang di buat oleh
Kementrian Kebudayaan dan Pendidikan Dasar Menengah. Pemerintah tidak akan
menghapus Ujian Nasional. Namun, hasil Ujian Nasional tidak jadi tolak ukur

kelulusan. Ujian Nasional 2015 hanya dijadikan pemetaan.®

Ujian Nasional merupakan amanat UU No. 20/2003 (pasal 58 ayat 2)
tentang sistem pendidikan. Evaluasi peserta didik, satuan pendidikan, dan
program pendidikan dilakukan oleh lembaga mandiri secara berkala, menyeluruh,

trasparan, dan sistematik untuk menilai mencapai standar nasional pendidikan.

Tujuan dari pernyataan di atas ialah menilai mencapai standar kopetensi
lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu. (PP 19/2005 yang telah

diubah menjadi PP 13/2015)
Di dalam PP 13/2015 pasal 72 tentang standar kelulusan antara lain :

1. Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar
dan menengah setelah :
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.
b. Memperoleh nilai sikap / perilaku minimal baik.

c. Lulus ujian satuan / program pendidikan.

S http://eprints.uns.ac.id/id/eprint/12133(Senin/09/11/2015)
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2. Kelulusan peserta didik dari satuan/program pendidikan sebagaimana yang
dimaksud pada ayat (1) di tetapkan oleh satuan/program pendidikan yang
bersangkutan.

Dari pernyataan di atas sangat jelas bahwa yang mementukan kelulusan
peserta didik adalah satuan pendidikan masing-masing. Dengan adanya kebijakan
baru ini diharapkan tidak ada lagi yang namanya kecurangan dalam ujian
nasional. Karena tiap sekolah sudah diberi kewenangan untuk mengukur atau
mengevaluasi dan menilai hasil belajar peserta didiknya masing-masik. Tidak
hanya itu pendidik juga dituntut untuk selalu memotivasi peserta didik untuk giat
belajar. Agar kompetensi mutu pendidikan semakin meningkan dengan adanyan

kebijakan ini.

Selain itu, keputusan mengubah konsep ujian nasional semestinya
merupakan kesempatan bagi dunia pendidikan untuk kembali kepada inti penting
pendidikan untuk kembali pada inti penting pendidikan pendidikan, yakni
pemberdayaan manusia. Pakar pendidikan HAR Tilaar dalam bukunya Kebijakan
Pendidikan menyatakan dengan tegas, tugas lembaga pendidikan ialah
menfasilitasi agar perkembangan bakat dan kemampuan peserta didik dapat
berjalan sebagaimana mestinya dengan pendidik. Dan memotivasi peserta didik
juga sangatlah penting untuk menjamin mutu pendidikan agar lebih baik di masa

mendatang.”

UN pada tahun 2015 ini bukan penentu kelulusan atau kelulusan

ditentukan sepenuhnya oleh pihak sckolah dengan mempertimbangkan hasil

"H.A.R. Tilaar, Kebijakan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 20



semua mata pelajaran dan aspek perilaku siswa. Kebijakan tersebut merujuk pada
amanah UU Sisdiknas 20/2003, pasal 58 (1) berbunyi, “evaluasi hasil belajar
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan”. Dalam hal ini,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) hanya menetapkan
nilai standar kelulusan UN untuk tiap mata pelajaran yang diujikan lebih dari 55.
Siswa yang hanya mendapatkan nilai 55 atau kurang untuk suatu mata pelajaran

dapat mengulang ujian pada tahun berikutnya untuk mata pelajaran itu saja.

Permendiknas No. 5 Tahun 2015 Pasal 6

1. Setiap peserta didik yang telah mengikuti UN akan mendapatkan SHUN.

2. SHUN sekurang-kurangnya berisi:
a. biodata siswa,
b. nilai hasil UN untuk setiap mata pelajaran yang diujikan, dan
c. tingkat pencapaian kompetensi lulusan untuk setiap mata pelajaran yang
diyjikan.

3. Nilai hasil UN dilaporkan dalam rentang nilai 0 (nol) sampai dengan 100
(seratus).

4. Tingkat pencapaian kompetensi lulusan seperti yang dimaksud pada ayat
(1) disusun dalam kategori sebagai berikut.
a. sangat baik, jika nilai lebih dari 85 (delapan puluh lima) dan kurang

dari atau sama dengan 100 (seratus);

b. baik, jika nilai lebih dari 70 (tujuh puluh) dan kurang dari atau sama

dengan 85 (delapan puluh lima);



c. cukup, jika nilai lebih dari 55 (lima puluh lima) dan kurang dari atau
sama dengan 70 (tujuh puluh); dan
d. kurang, jika nilai kurang dari atau sama dengan 55 (lima puluh lima).
Oleh karena itu peneliti ingin memastikan apakah dengan adanyan hasil
ujian nasional yang tidak menjadi penentu kelulusan di satuan pendidikan,
walaupun kemendikbut hanya menentukan standar kelulusan tetapi yang
menetukan kelulusan peserta didik yaitu satua pendidikan masing-masing,

akankah motivasi belajar peserta didik meningkat atau malah sebaliknya.

Schubungan dengan wuraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Implementasi PP 13/2015

Terhadap Motivasi Berajar Peserta Didik Di SMA Khadijah Surabaya ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka pada

penelitian ini rumusan masalah yang akan di angkat adalah :

1. Bagaimana Pengaruh Implementasi PP 13/2015 terhadap motivasi belajar

peserta didik di SMA Khadijah Surabaya ?



. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan penelitian ini sebagai berikut:

. Untuk menganalisis pengaruh implementasi PP 13/2015 terhadap motivasi

belajar peserta didik di SMA Khadijah Surabaya.

. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Memberi gambaran secara komprehensif mengenai hasil ujian nasional dalam

hubungannya dengan motivasi belajar peserta didik .

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berguna untuk memberi gambaran yang jelas

mengenai kerangka pembahasan. Topik yang dibahas belum pernah dibahas dan

diteliti oleh peneliti lain, tetapi kemungkinan ada beberapa kemiripan — kemiripan

tertentu di dalamnya. Berikut ini adalah judul penelitian yang dahulu pernah

dilakukan antara lain :

1.

Kasiati (2011), dalam penelitian yang berjudul” Pengaruh Ujian Nasional
Terhadap Mutu Pendidikan (Studi Eksplanatif di SMAN 1 Bandar
Perdagangan Kec. Bandar Kab. Simalungun)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh ujian nasional terhadap mutu pendidikan
dengan variabel antara proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X ( ujian nasional )
dengan variabel Y ( mutu pendidikan ) serta variabel Z ( proses belajar

mengajar ), yaitu hubungan yang kuat karena berada diantara 0,60 s/d 0,799.



Begitu juga setelah dilakukan uji signifikansi menunjukkan bahwa hubungan
antar variabel adalah signifikan karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (
9,1279 > 1,960 ). Dengan demikian berarti Ho ditolak dan Ha diterima

schingga terdapat pengaruh antara ujian nasional dengan mutu pendidikan.

. Penelitian oleh Chotimah (2009) tentang ‘“Pengaruh Standar Penilaian Ujian
Nasional Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs. Hasyim Asy’ari
Bangsri Sukodono Sidoarjo”. Hasil penelitian diketahui bahwa MTs. Hasyim
Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo mempunyai 3 program atau upaya dalam
meningkatkan mutu pendidikan yaitu program persiapan menghadapi ujian
nasional, program peningkatan mutu pendidikan, program kegiatan
ckstrakurikuler. terdapat pengaruh antara Standar Penilaian Ujian Nasional
dengan peningkatan mutu pendidikan di MTs. Hasyim Asy’ari Bangsri

Sukodono Sidoarjo.

. Nurjayanti (2010) dalam penelitiannya yang berjudul” Dampak Ujian
Nasional Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Kelas XII MAN Sabdodadi Bantul Tahun Pelajaran 2009/2010” Hasil
penelitian ini menunjukkan:1)Persiapan yang dilakukan MAN Sabdodadi
Bantul dalam menghadapi Ujian Nasional adalah: Pihak sekolah melengkapi
buku-buku paket untuk kelas XII terutama buku paket mata pelajaran yang
akan diujian nasionalkan,melengkapi kebutuhan laboratorium, mengadakan
les yang dilaksanakan setiap hari yaitu setelah jam pelajaran terakhir selama
satu jam pelajaran,mengadakan les pada masa libur sekolah bagi kelas XII.

Peserta didik mengikuti les yang diadakan oleh sekolah, mengikuti les privat
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diluar sekolah, menambah waktu belajar dirumah dan belajar kelompok. 2)
Motivasi belajar peserta didik kelas XII terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yaitu kurang baik karena peserta didik lebih mengutamakan
belajar mata pelajaran yang diujian nasionalkan daripada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. 3) Dampak Ujian Nasional terhadap motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XII MAN Sabdodadi
Bantul tahun pelajaran 2009/2010 yaitu: Dengan adanya Ujian Nasional
peserta didik lebih giat belajar mata pelajaran yang akan diujikan dari pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Motivasi belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XII menurun hal ini diperoleh
dari hasil wawancara dan didukung hasil angket yang telah diberikan,
Pengamalan Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas XII dalam
kehidupan sehari-hari meningkat yaitu peserta didik menjadi rajin beribadah
dalam mempersiapkan Ujian Nasional, Mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam terabaikan karena peserta didik lebih konsentrasi pada pelajaran yang
akan diujian nasionalkan, Sekolah lebih mengutamakan kelengkapan sarana
dan prasarana pada mata pelajaran yang diujikan dari pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

Dari pemaparan beberapa penelitian yang sudah dilakukan terlebih dahulu
di atas, maka pada peneliti yang akan dilakukan kali ini memiliki perbedaan
dengan peneliti-peneliti sebelumnya karena pada peneliti kali ini mengulas

tentang PP 13/2015 tentang ujian nasional terhadap motivasi belajar peserta didik



11

di  SMA Khodijah  Surabaya, dimana kebijakan ini  baru di

amplikasikan/diterapkan dan belum pernah di teliti sebelumnya.

Memiliki setting penelitian serta subyek dan kebijakan baru yang berbeda
menjadikan peneliti ini tidak sama dengan penelitian yang sudah dilakukan
terlebih dahulu. Hal ini untuk membuktikan bahwa peneliti ini bukan merupakan

penelitian replikasi atau pengulangan dari penelitian orang lain.



